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Abstrak 

Tanaman kopi merupakan tanaman yang bijinya dimanfaatkan dengan cara 

digiling dan diseduh menjadi minuman yang digemari oleh masyarakat luas. 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu daerah penghasil kopi di Jawa Timur 

dengan rata-rata produksi sebesar 3.722 ton pada periode 2021–2022; namun 

jumlah tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan daerah lain di Jawa 

Timur. Rendahnya hasil produksi kopi dapat disebabkan oleh keberadaan nematoda 

parasit tumbuhan yang berperan sebagai hama dan menyebabkan penurunan 

kualitas serta hasil kopi. Tanaman kopi yang terinfeksi nematoda parasit mengalami 

penurunan jumlah daun dan jumlah cabang, yang pada akhirnya menurunkan 

produksi kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan 

keanekaragaman nematoda serta gejala kerusakan yang disebabkan oleh nematoda 

parasit tumbuhan. Pengambilan sampel tanaman dilakukan di Dusun Tegal Kidul, 

Desa Jatiarjo, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, pada 

ketinggian lahan 653 meter di atas permukaan laut (mdpl), 1.082 mdpl, dan 1.195 

mdpl. Sampel yang diperoleh kemudian dianalisis di laboratorium untuk 

diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologi hingga tingkat genus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa genus nematoda parasit yang ditemukan pada 

tanaman kopi adalah Rotylenchus, Meloidogyne, Radopholus, Pratylenchus, 

Helicotylenchus, Longidorus, Xiphinema, dan Scutellonema. 

Kata Kunci : Nematoda, kopi, hama, kopi arabika 
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Abstract 

Coffee is a plant whose beans are utilized by grinding and brewing them into 

a beverage that is popular among the general public. Pasuruan Regency is one of 

the coffee-producing areas in East Java, with an average production of 3,722 tons 

during the period of 2021–2022; however, this amount is still relatively low 

compared to other regions in East Java. Low coffee yields can be caused by the 

presence of plant-parasitic nematodes, which act as pests and lead to a decline in 

both coffee quality and yield. Coffee plants infected by parasitic nematodes 

experience reductions in leaf number and branch number, which ultimately 

decrease coffee production. This study aimed to determine the presence and 

diversity of nematodes as well as the damage symptoms caused by plant-parasitic 

nematodes. Plant sampling was conducted in Tegal Kidul Hamlet, Jatiarjo Village, 

Prigen District, Pasuruan, East Java, at land elevations of 653 meters above sea 

level (masl), 1,082 masl, and 1,195 masl. The collected samples were then analyzed 

in the laboratory for identification based on morphological characteristics up to the 

genus level. The results showed that the genera of parasitic nematodes found in 

coffee plants were Rotylenchus, Meloidogyne, Radopholus, Pratylenchus, 

Helicotylenchus, Longidorus, Xiphinema, and Scutellonema 

Keywords: Nematodes, coffee, pests, arabica coffee 
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